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Abstarck-In real life - every day we run a solid t@agt . Both
activities that heavy or light . Of course we wileed energy to do all
these activities , both of energy we normally neadd the energy
that we spend when we do lot more activities. Irdéidn to power/
energy we need, there is more energy required to/rturn on all
electronic equipment. However, this energy is diffiat from the
energy needed by humans. That is have differentisy the energy
needed by humans and also the energy required bgctebnic
equipment,. The energy needed for humans can beailed by
eating nutritious foods and beverages. While theeegy needed for
the electronic equipment is electrical energy tlemes from energy
sources that can generate electricity

For that, we as human beings that use energy, esgbcelectrical
energy must be able to take advantage and use therwe needed.
In our daily life at home we also must be able tet she energy for
electronic appliances and devices that can be sdror turned on
automatically, so that will not happen a waste dédrical energy.
And also in our lives at home often there are timeken we do not

menjelaskan atau menerangkan dan merancang sebuahlat
yang akan diperlukan dalam kehidupan kita dirumah agar tidak
lagi yang namanya pemborosan energi listrik dan madah
pendengaran ketika hujan turun.

Kata kunci : Perancangan, Rumah, Pintar, Otomatissensor,
Suhu, Cahaya, Hujan
I. PENDAHULUAN
Dalam kehidupan sehari — hari kita menjalankan

aktivitas yang padat. Baik aktivitas yang berat puauyang
ringan. Sudah tentu kita akan memerlukan energukunt
melakukan segala aktivitas tersebut, baik energigykita
butuhkan ataupun energi yang akan kita keluarkéan Wta
melakukan aktivitas yang berlebihan ataupun tidaklain
tenaga / energi yang kita butuhkan masih banyakdagrgi
yang lainyang diperlukan untuk menjalankan / medgpkan

hear the sound of rain or fall asleep so the clothébeds, sofas and segala peralatan elektronik. Akan tetapi energi ner@

other things that we are drying get wet. So in thischnology
development era, | as the author will explain oreering and design
a tool that would be necessary we needanr lives at homeso
there’s no such thing as a waste of electrical eggrand hearing
problems when it rains.

Keywords : design, home, smart, automatic, sengemperature,
light, rain

Abstrak-. Dalam kehidupan sehari — hari kita menjalankan
aktivitas yang padat. Baik aktivitas yang berat magun yang
ringan. Sudah tentu kita akan memerlukan energi untik
melakukan segala aktivitas tersebut, baik energi yay kita
butuhkan ataupun energi yang akan kita keluarkan bia kita
melakukan aktivitas yang berlebihan. Selain tenagé energi yang
kita butuhkan masih banyak lagi energi yang lain yag
diperlukan untuk menjalankan / menghidupkan segalaperalatan
elektronik. Akan tetapi energi — energi tersebut bebeda dengan
energi yang dibutuhkan oleh manusia. Antara energiyang
dibutuhkan oleh manusia dan energi yang dibutuhkanoleh
peralatan elektronik, berbeda bentuknya. Energi yag
dibutuhkan untuk manusia dapat diperoleh dengan
mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi. Sedgkan
energi yang diperlukan untuk peralatan elektronik merupakan
energi listrik yang berasal dari sumber - sumber eargi yang
dapat menghasilkan listrik.

Untuk itu kita sebagai manusia yang mengunakan enegr
terutama energi listrik tersebut harus dapat memanéatkan dan
menggunakannya sesuai dengan kebutuhan. Dalam kehigan
kita sehari-hari di rumah juga harus dapat mengatur energi
untuk peralatan — peralatan elektronik yang dapat d jalankan
atau dihidupkan secara otomatis, sehinga tidak akaterjadi lagi
namanya pemborosan energi listrik. Dan juga dalam &hidupan
kita dirumah sering kali, ketika hujan turun kita t ak mendengar
atau sedang tidur akhirnya pakaian, tempat tidur, ©fa dan
benda lainnya yang kita jemur basah. Sehinggadalam
berkembangnya teknologi maka saya sebagai penuliskan

tersebut berbeda dengan energi yang dibutuhkanmnoéefusia.
Antara energi yang dibutuhkan oleh manusia danrgéyang
dibutuhkan oleh peralatan elektronik, berbeda HBemnyta.
Energi yang dibutuhkan untuk manusia dapat dipbrdéngan
mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi.
Sedangkan energi yang diperlukan untuk peralatekirehik
merupakan energi listrik yang berasal dari sumbsumber
energi yang dapat menghasilkan listrik.

Maka dari itu kita sebagai manusia yang mengunakan
energi terutama energi listrik tersebut harus dapat
memanfaatkan dan mengunakannya sesuai dengan kebutu
Dalam kehidupan kita sehari-hari di rumah juga sadapat
mengatur energi untuk peralatan — peralatan elektrgang
dapat di jalankan atau dihidupkan secara otomagihjnga
tidak akan terjadi lagi namanya pemborosan engstgikk Dan
juga dalam kehidupan kita dirumah sering kali, keethujan
turun kita tak mendegar atau sedang tidur akhirgkajan,
tempat tidur, sofa dan benda lainnya yang kita jebrasah.
Sehinnga dalam berkembanganya teknologi maka sdoggai
penulis akan menjelaskan atau menerangkan damozamg
sebuah alat yang akan diperlukan dalam kehidupaa ki
dirumah agar tidak lagi yang namanya pemborosamgene
listrik dan masalah pendengaran ketika hujan turun.

Dari beberapa alasan dan latar belakang pemikiratag
maka penulis mengangkat juti®erancangan Sistem Rumah
Pintar Berbasis Sensor Suhu, Sensor Cahaya, Séhgan

II. LANDASAN TEORI
A. Pengukuran dan Instrumentasi

Pengukuran banyak dilakukan dalam berbagai bidang,
pengukuran sendiri merupakan serangkaian kegiatamg y
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bertujuan untuk menentukan nilai suatu besaran yiseput C. resistor tetap

sebagai hasil pengukuran. Pada setiap pengukuaC. Resistor tetap merupakan resistor yang mempunyai
suatu acuan masing-masing yang dapat disebut sed nilai hambatan tetap. Biasanya terbuat dari karkamat atau

Sebuah sistem pengukuran ada untuk n panduan logam. Pada resistor tetap nilai Resistainsanya
informasi tentang nilai fisis dari beberapa varl ditentukan dengan kode warna dan dapat dilihat gadabar
diukur. Pada contoh sederhana, sebuah sistem 1,2,dan3.

terdiri dari sebuah unit tunggal yang memberikaml
keluaran atau sinyal berdasarkan pada besaranvaasibel Penjelasan tentang resistor :

yang tidak diketahui yang berlaku atasnya (Mo2801). Resistor adalah komponern elektronik dua kutub yalihg
desain untuk menahan arus listrik dengan memproduks
B. resistor tegangan listrik diantara kedua kutubnya, nilai ategan

Resistor atau Tahanan adalah komponen elektron#®y yterhadap resistansi berbanding lurus dengan arusy ya
berfungsi untuk mengatur kuat arus yang mengaimhang mengalir berdasarkan Hukum Ohm..

untuk Resistor dengan huruf R, nilainya dinyatakiemgan

cincin-cincin berwarna dalam OHMYJ. pada teknik listrik

dan elektronika terdapat dua macam resistor yammgse Anoda Katoda

digunakan yaitu resistor tetap dan resistor vatiabe

460K 13

Gambar 7. Simbol Dioda

Znd Digit

st Digit

HI“G"MHIMM°
HI...mmHIMW=

A
\ 4

Gambar 1. Warna gelang resistor Gambar 8 Hubungan seri kapasitor

R2
—AMW—
—LED- R1

Q
O
N
(@]
w
Ctotal

Gambar 2 Gambar Resistor Gambar 3. Simbol ®esis

Gambar.4. Potensiometer Gambar 5Simbol Potensiometer .
Gambar 10. Simbol IC Regulator
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Gambar 11 Regulagi Tegangan Menggunakan IC 78XX
Gambar 6. Karakteristik Dioda
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D. Potensio meter
Berikut berbagai tipe dioda penting yang banyak
Potensiometer adalah resistor tiga terminal dengaigunakan pada rangkaian elektronika.Dioda terséentipa
sambungan geser yang membentuk pembagi tegangat dafoda sinyal,Dioda daya, Dioda Zener Dan Dioda Waa
disetel, Jika hanya dua terminal yang digunakafalfsaatu Dioda Sinyal Adalah dioda yang dirancang bukan kirtws
terminal tetap dan terminal geser), potensiometpdran atau tegangan yang besar. Persyaratan lain adalah
sebagai resistor variabel atau Rheostat. Potensoim@sanya perbandingan resistansi bias mundur dengan resishias
digunakan_ untuk mengendalikan pera_nti elektronipes® maju besar dan kapasitas pertemuan minirdigda Daya
pengendali suara pada penguat. Potensiometer yang Umumnya digunakan untuk mengubah arus AC menjadi DC
seperti halnya penyearah arus. Parameter-pararpetging
dioperasikan oleh suatu mekanisme dapat digunakfifda daya adalah puncak tegangan maksimum, arjis ma
sebagai transduser, misalnya sebagai sgopstick. maksimum dan perbandingan resistansi. Puncak tegang
Elemen resistif, Badan, Penyaguiper)Sumbu, Sambunganmundur antara 50 - 1000 V dengan arus maju maksitsisen
tetap, Sambungan penyapu, Cincin, Baut, Sambuegap.t  sekitar 30A.. Dioda Zener Lewatnya arus bias munging
Potensiometer jarang digunakan untukukup besar ketika tegangan luar yang diberikara pidda
mengendalikan daya tinggi (lebih dari 1 Watt) sacagener, sudah melampaui tegangan tembusnya tidak aka
langsung. Potensiometer digunakan untuk menyet&f tamenyebabkan kerusakan pada dioda zener. Dioda zener
isyarat analog (misalnya pengendali suara padaxperadio), dirancang agar dapat digunakan pada daerah tegaemdus
dan sebagai pengendali masukan untuk sirkuit @Bl tanpa merusak dioda.Dioda Varaktor Dioda yang merygiu
Sebagai contoh, sebuah peredup lampu menggunalgBrah kapasitas tertentu, yang dikerjakan dengamcapan
potensiometer untuk menendalikan pensakelaran bethiag, pjas mundur.Kapasitor berasal dari kata capasitoatcel
jadi secara tidak langsung mengendalikan kecerah@pasitas yang artinya adalah kemampuan untuk mgrayi
lampu.Gambar potensio dan symbol potensio dapgaadiada aliran listrik untuk sementara waktu. (Wasito, 1987
gambar .4 dan .5
Besarnya kapasitas dari kapasitor dinyatakan dengan
Dioda semikonduktor bisa dibuat dengan bahan gduman satuarfarad (F) dan notasinya di tulis dengan huruf kapital C.
atau silikon. Germanium mempunyai keuntungan daleah Satuarfarad (F) di anggap sangat terlalu besar sehingga dalam
rendahnya resistansi maju. Silikon akan memberikgangan pemakaiannya satuan farad di perkecil menjadi :

jatuh yang lebih tinggi dan arus mundur yang letghdah. mikro farad di singkat pF = T
Tegangan pancaran maju 0,6 Volt untuk bahan sildam 0,2 nano farad di singkat nF = 1%
Volt untuk bahan germanium. Karakteristik tegangansus piko farad di singkat pF = 16F

arus bagi dioda dapat dilihat pada gambar 6. (MalML992).  Hubungan kapasitor
Kapasitor di hubungkan Seri
Dioda semikonduktor merupakan komponen yang Tujuan menghubungkan beberapa buah kapasitor
mempunyai resistansi tinggi pada satu arah alirams,a secara seri adalah untuk memperoleh kapasitas it@pgang
sementara untuk arah arus yang berlawanan resisfansiebih kecil agar mendapatkan tegangan lebih begambar

rendah dengan kata lain mampu mengalirkan arusates@u Hubungan seri kapasitor da pat dilihat pada Gar@bar
arah saja. Pada dasarnya dioda semikonduktoritdedir

Berdasarkan gambar diatas, untuk menghitung
pertemuan PN yang terbuat dari bahan silikon athesarnya kapasitas total kapasitor yang di hubungexi
germanium. Simbol untuk dioda dapat dilihat padalgar 7.  menggunakan rumus : 1/Ct = 1/C1 + 1/C2 + 1/C3

Apabila dioda diberi tegangan maju, maka deng#fapasitor di hubungkan Pararel
tegangan kecil saja (umumnya kira-kira 0,6 Voltkam Tujuan menghubungkan beberapa kapasitor secanepara
menjadi arus maju. Sebaliknya apabila dioda dibmgangan adalah untuk mendapatkan kapasitas yang lebih betsgi
balik, maka untuk tegangan yang masih dibawahr\s tidak tegangan kerja maksimumnya akan menjadi lebih kecil
akan mengalir. Tetapi untuk tegangan diataskan mengalir Gambar Hubungan Pararel Kapasitor dapat dilihaa pad
arus balik yang besar. gambar 9.
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Gambar.13 LED
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Gambar 12. Simbol Dan Fisik Sensor Cahaya LDR (Lidgpendent
Resistor)
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lebih kecil kalau selisih tegangan antarg ®an \,, lebih
Jenis- Jenis Kapasitor tediri dari kapasitor Kekandian besar. Juga terdapat pengukuran suhu yang mengarasg
Kpasitor Elektrolit,

Kapasitor Keramik adalah kapasitor yang bahammaksimal kalau suhu IC menjadi terlalu tinggi. Damg
dielektrikumnya terbuat dari bahan keramik. Bentisikknya rangkaian pengaman ini, IC terlindungi dari kerasakkibat
berbentuk bulat dan persegi panjang. Pada umumegyaskor beban yang terlalu besar. (Wasito, 1987). GamBagulagi
keramik menggunakan satuan piko farad (pF). Tegangan Menggunakan IC 78XX dapat dilihat padabgam

Kapasitor elektrolitmempunyai polaritas positif (+) 11.
dan negatif (-). Oleh karena memiliki polaritasp&sitor ini
sering di sebut dengan kapasitor. Nilai kapasitapakitor H. Sensor cahaya (LDR)
jenis ini dinyatakan dalam satuan mikesad (UF). Besarnya Sensor Cahaya LDRLight Dependent Resistor)
kapasitas dari kapasitor biasanya sudah tertulta pgaody adalah salah satu jenis resistor yang dapat mengala
kapasitor termasuk dengan batas tegangan maksinpenubahan resistansinya apabila mengalami perubahan
(working voltag®. Kapasitor ini banyak dipergunakan sebagaenerimaan cahaya. LDR, dikenal dengan banyak ntotta:

filter dalam rangkaiarrectifier. resistor, foto-konduktor, sel foto-konduktif, ataanya foto-sel
dan yang sering digunakan dalam literatur adalédriesistor
D. Catu Daya atau foto-sel. Besarnya nilai hambatan pada SeGstwaya

Catu daya merupakan bagian yang penting daladR (Light Dependent Resistorjergantung pada besar
pembuatan perangkat keras. Tanpa adanya catu dala rkecilnya cahaya yang diterima oleh LDR itu sendifbR
semua rangkaian tidak akan bekerja. Kebanyakan daya sering disebut dengan alat atau sensor yang bersistor
yang digunakan sekarang didayai oleh sumber arlekbo yang peka terhadap cahaya. Biasanya LDR terbuat dar
balik (AC) 110 Volt atau 220 Volt, dengan frekuebsirkisar cadmium sulfida yaitu merupakan bahan semikonduwoig
antara 50 sampai @9ertz (H2. Sumber AC ini dimasukan keresistansnya berupah-ubah menurut banyaknya cdbma)
bagian input transformator sehingga menghasilkgartgan yang mengenainya. Resistansi LDR pada tempat yatap g
output AC yang besarnya tergantung jumlah lilitekunder, biasanya mencapai sekitar 1ddMdan ditempat terang LDR
jumlah lilitan primer dan besarnya tegangprimer trafo. mempunyai resistansi yang turun menjadi sekitar {80
Tegangan output dari trafo sekunder akan menentukaeperti halnya resistor konvensional, pemasangaR d&lam
tegangan output DC akhir dari catu daya setelatygielan suatu rangkaian sama persis seperti pemasangatordsasa.
dan filter dipasang.Gambar rangkaian power supplyatldi Simbol LDR dapat dilihat seperti pada gambar 12.
lihat pada gambr 26.

I. Led
G. Regulasi Tegangan LED adalah singkatan datLight Emitting Diode"

Regulasi atau pengaturan bertujuan untuk mengablED adalah perangkat semi-konduktor yang menghasilk
suatu besaran agar berada pada nilai tertentu.nagacatu cahaya ketika arus listrik melewati celah antartoda dan
daya DC yang berbasis sebuah pengatur tegangakaiang anoda didalam sistem perangkat tersebut. Kebanyaicuk
terpadu 3 terminal, akan memberikan kinerja yamgagbaik penerangan LED yang ada sekarang ini memiliki nfégap
dalam hal resistansiutput penghilang riak dan pengaturar80,000-50,000 jam.Sekitar 95% dari energi yang rakonsi
tegangan. Sebagai tambahan perangkat semacanasainga oleh LED dipancarkan sebagai cahaya yang terlitedt mata
menyertakan proteksi arus lebih dan dapat bertéddvadap telanjang. Ini membuat LED sebuah sistem penglatiaya
arus hubung singkat yang tersambung langsung kepad&uk penerangan yang sangat efisien.

terminal — terminabutputnya. Hal ini merupakan fitur yang Keunggulannya antara lain konsumsi listrik rendah,

sangat penting dalam aplikasi praktis. (Tooley,300 tersedia dalam berbagai warna, murah dan umur pgnja
Keunggulan ini membuat LED digunakan secara luasgs

Regulasi dengan IC regulator lampu indikator pada peralatan elektronik. NamumbLitinya

Karena regulasi tegangan untuk catu daya san@atemahan, vyaitu intensitas cahaydlLumen) yang
dibutuhkan, maka tersedia berbagai jenis IC yanghemeihi dihasilkannya termasuk kecil. Kelemahan ini memdiat&D
kebutuhan ini. Salah satu IC adalah seri 78XX ysintbolnya untuk digunakan sebagai lampu penerangan.
dapat dilihat pada gambar. XX menunjukan tegangduakan Macam-macam LED :
dari IC tersebut. Simbol IC Regulator dapat diliigada Dioda Emiter Cahaya . Sebuah dioda emisi cahayg glapat
Gambar 10. mengubah arus listrik langsung menjadi cahaya. Beng

mengubah-ubah jenis dan jumlah bahan yang digunaikiark
IC 78XX mempunyai tiga kaki, satu untulg,Vsatu untuk ¥, bidang temu PN. LED dapat dibentuk agar dapat
dan satu sambungan lagi untuk GND. Sambungan tgrsabemancarkan cahaya dengan panjang gelombang yang
diperlihatkan dalam gambar 37. dalam IC ini sefaimgkaian berbeda-beda. Warna yang biasa dijumpai adalahhmieijau
regulasi tegangan juga sudah terdapat rangkaiagapgan dan kuning.
yang akan melindungi IC dari arus atau daya yamlte LED Warna Tunggal . LED warna tunggal adalah kongwon
tinggi. Terdapat pembatasan arus yang menguraggn¢gn yang paling banya dijumpai. Sebuah LED warna tuhgga
keluaran kalau batas arus terlampaui. Besar déaskmus ini mempunyai bidang temu PN pada satu keping silis@auah
tergantung dari tegangan pada IC sehingga arus imalks lensa menutupi bidang temu PN tersebut untuk meumstan
cahaya yang dipancarkan.
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LED Tiga Warna Tiga Kaki . satu kaki merupakan anod yang bisa menyala di malam hari dan padam di skarg
bersama dari kedua LED. Satu kaki dihubungkan kedica secara otomatis.

LED merah dan kaki lainnya dihubungkan ke katodeDLE
hijau. Apabila anoda bersamanya dihubungkan ke bomaka 3 Operational Amplifier

suatu tegangan pada kaki merah atau hijau akan osrhBD Penguat operational atau lebih di kenal dengan nama
menyala. Apabila satu tegangan diberikan pada ké&dtmda Op-Amp (operational amplifier) yang pada umumnya
dalam waktu yang bersama, maka kedua LED akan reeny@erupakan rangkaian penguat diferensial dengan uaéag
bersama-.sama. Pencampuran warna merah dan hijau @lghg sangat tinggi dan biasanya menggunakan umabi b
menghasilkan warna kuning. untuk memperbaiki stabilitas penguatan tegangan.

LED Tlga Warna Dua Kaki DiSini, dua bldang temu PN Op_amp banyak digunmakan untuk berbagai tujuan
dihubungkan dalam arah yang berlawanan. Warna g#89 dalam elektronika, misalnya sebagai penguat teganga
dipancarkan LED d.itentukan oleh polaritas tegan@@nla komputer analog, pengubah arus ke tegangan, pedapis
kedua LED. Suatu sinyal yang dapat mengubah pataskan sebagainya. Op-amp yang khas terdiri atas tiga keiag
menyebabkan kedua LED menyala dan menghasilkanawa@asar, yaitu penguat diferensial impedansi masttiegyi,
kuning. _ ) _ penguat tegangan penguatan tinggi dan penguat rkelua
Led Seven Segmertijasanya digunakan untuk menampilkafinpedansi rendah(Sutanto, Rangkaian Elektronika, 1994).

angka berupa angka 0 sampai 9, angka — angka ted@bat Gambar Diagram Blok Op-Amp dapat dilihat pada Ganida
ditampilkan dengan mengubah nyala dari 7 segmeg gaa

pada led yang disusu. Karakteristik Op-Amp yang terpenting adalah:
) Memiliki factor penguatan yang besar untuk penguatmpul
Cara Kerja LED : terbuka(open loop gain)Memiliki impedansi masukan yang

_ Karena LED adalah salah satu jenis dioda maka LE{aggi dan impedansi keluaran yang renddtemeliki lebar
memiliki 2 kutub ya|tu anoda dan katoda. DalamihalLED ja'ur penguatan yang |eba('0nsumsi daya relatif rendah

akan menyala bila ada arus listrik mengalir daddamenuju Noise Figurerelatif kecil.Gambar Simbol Op-Amp sederhana
katoda. Pemasangan kutub LED tidak boleh terei@iiena gapat dilihat pada gambar 15 .

apabila terbalik kutubnya maka LED tersebut tiddéara
menyala. Led memiliki karakteristik berbeda-bedanumat

warna yang dihasilkan. Semakin tinggi arus yang geBn op-Amp pada umumnya memmerlukan catu daya rangkap (
pada led maka semakin terang pula cahaya yangild@m@s gan -) agar dapat bekerja dengan benar. Pemakpimatu
namun perlu diperhatikan bahwa besarnya arus yafigya demikian memungkinkan keluaran Op-Amp berayun
d|perb0|ehkan 10mA-20mA dan pada tegangan 1,6\5—\/3, pos|t|f atau nega‘[ive terhadap pembun‘('mmund)_
menurut karakter warna yang dihas”kan. Apabllasa]ang Op_Amp mempunyai masukan diferensial dengan dua
mengalir lebih dari 20mA maka led akan terbakartuldn terminal, yaitu:
menjag?. agar LED t|dak terbakar pel’|u k|ta guna@istor Terminal masukan yang bertanda pos|t|f (+) yanmhﬂjﬁ
sebagai penghambat arus.gambar led dapat diliha® pgerminal tak membaliknon inverting).darTerminal masukan
gambar 13. yang bertnda negative (-) yang disebut terminal badik
(inverting).
Karakteristik Sebuah op-amp yang ideal mempunyai karakterishkgai
Karakteristik Sensor Cahaya LDRight Dependent berikut , Hambatan masukan Ri = ~, Hambatan ketuRa=
Resistor) Sensor Cahaya LDRight Dependent Resisfor 0, Penguat, tegangan Av = - ~, Keseimbangan serapw/o
adalah suatu bentuk komponen yang mempunyai pegnbah 0, jika V1 = V2. Karakteristik op-amp tidak diggaruhi
resistansi yang besarnya tergantung pada cahayeh suhu(Sutanto, Rangkaian Elektronika, 1994.
Karakteristik LDR terdiri dari dua macam, yaitu uaj
Recovery dan Respon Spektral : Laju Recovery K. Penguat Membalik (Inverting Op-Amp)

Respon Spektral LDR tidak mempunyai sensitivitasgya Gambar 12 merupakan salah satu rangkaian pengiehsea
sama untuk setiap panjang gelombang cahaya yanp jafang penguatannya dapat diatur dengan memperbésar a
padanya (yaitu warna). Bahan yang biasa digunaéhagai Memperkecil nilai R1 dan R2 sehingga penguat irpatia
penghantar arus listrik yaitu tembaga, alumuniurajap Menguatkan sinyal bolak balik atau searah. -
emas, dan perak. cahaya sama sekali, LDR memili&i n Tegangan masukan positif (Vi) melalui R1 diberikan
resistansi yang besar (sekitar beberapa Mega oNitgi Pada masukan inverting op-amp dan umpan balik hegat
resistansinya ini akan semakin kecil jika cahayagypmtuh diberikan oleh resistor umpan balik R2. Arus inbeteinya
ke permukaannya semakin terang. Pada keadaan tef@§§galir melalui R2 karena Op-Amp dianggap ideetljreyga
benderang (siang hari) nilai resistansinya dapatgeeil , arus pada R2 besarnya sama dengan arus pada R1.

lebih kecil dari 1 KOhm. Dengan sifat LDR yang dkimh T€gaangan outputnya menjadi:

maka LDR biasa digunakan sebagai sensor cahaydolCon

penggunaannya adalah pada lampu taman dan lanjglami Tanda minus pada persamaan diatas menunjukan bahwa
polaritas keluaran terbalik terhadap polaritas rkasu
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Penguat Tak Membalik (Non Inverting Op-Amp)
Berikut ini akan disampaikan gambar penguat non
inverting

yang sederhana. Gambar Penguat Tak Membalik sederhdibiarkan digantung,

dapat dilihat pada Gambar 17

terjadi reset latch, yang akan langsung berpengaerrgulang
kerja IC555 dari keadaan low state, control voliagi@ ini
berfungsi untuk mengatur kestabilan tegangan neseri@put
negative upper comparator (komparator A). pin ingsab
tetapi untuk menjamin kestabil
referensi komparator A, biasanya dihubungkan dengan
kapasitor berorde sekitar 10nF ke pin ground, toles pin ini

Perbedaan dengan penguat inverting dimana sintehubung ke input positifipper comparato(komparator A)

masukan Vi dihubungkan langsung ke masukan nortinge
dan resistansi R1 ditanahkan.

Arus ini seluruhnya mengalir melalui R1 karena OpsA
dianggap ideal sehingga arus pada R2 sama besdemgmn
arus pada R1.

K. IC TIMMER NE 555

yang akan me-reset RS flip-flop ketika tegangan apad
kapasitor mulai melebihi 2/3 Vcc, discharge, pinterhubung
ke open collectortransistor Q1 yang emitternya terhubung ke
ground. Switching transistor ini berfungsi untuk ngeclamp
node yang sesuai ke ground pada timing tertent, pia ini
untuk menerima supply DC voltage (most positivenga
diberikan. Biasanya akan bekerja optimal jika dibgr—
15V(maksimum). supply arusnya dapat dilihat di shéet,
yaitu sekitar 10 -15mA.

IC timer 555 atau sering disebut dengan IC 555

adalah salah satu IC yang sangat populer. Popigiar Karena
banyak sekali kegunaan dari IC ini, dan banyak @tantarik
menggunakannya dengan berbagai fungsi yang

didalamnya. IC ini pertama kali diperkenalkan olfnetics
corporation sebagai SE555/NE555 dan diseblite IC Time
Machine” yang merupakan mesin timer
dikomersialkan. Sampai saat ini, sudah berpulubptéhun,
IC ini masih tetap populer walaupun sudah banyalasaya.
Ada yang membuat versi CMOS nya, contohnya dariotda
MC1455 yang cukup populer juga karena sering dikana
Seperti yang kita ketahui bahwa rangkaian dengamsistor
berteknologi CMOS sangat sedikit dalam hal konsuttasia,
dengan kata lain tidak boros energy, selain itu GVij0ga
lebih cepat dalam hal switching dari high ke lowndaga
sebaliknya(responsenya cepat, secara logika raangkédak
ada time constant). Selain NE555, saat ini banypksdran
adalah dari National yaitu LM555. Fungsi dari IC5bsa
bermacam-macam, karena dapat menghasilkan
pendetak/sinyal kotak. Tergantung kreativitas sajatuk

pertama digandengan

L. Transformator

Transformer adalah suatu alat listrik yang dapat
memindahkan dan mengubah energi listrik dari st&tu kebih
rangkaian listrik ke rangkaian listrik yang lainglalui suatu
magnet dan berdasarkan prinsip induksi
elektromagnetik. Trafo satu fasa sama seperti trpfma
umumnya hanya penggunaannya untuk kapasitas kecil
Frekuensi pada kumparan primer dan kumparan sekunde
adalah sama,

f1=f2

Tegangan dan arus pada kumparan primer dan
kumparan sekundr dapat diubah ubah sesuai dengam ya
dikehendaki.Transformator merupakan suatu peralksanik
elektromagnetik statis yang berfungsi untuk mentikda dan
mengubah daya listrik dari suatu rangkaian liskekrangkaian
listrik lainnya,dengan frekuensi yang sama dan qadimgan

sirtransformasi tertentu melalui suatu gandengan ntagaa

bekerja berdasarkan prinsip induksi elektromagitimna

merangkainya, beberapa diantaranya adalah sebdgek cperbandingan tegangan antara sisi primer dan slginsler

untuk jam digital, hiasan menggunakan
menyalakan 7-segment dengan rangkaian astablepnmoete
dalam industry music, timer counter, atau dengaihldalam
mengutak-atik lagi dapat memberikan PWMulse width

lampu LElberbanding lurus dengan perbandingan jumlah lilittan

berbanding terbalik dengan perbandingan arusnya.
Gambar dan skema trafo dapat dilihat pada gambar 19

modulatior) yang mengatur frekuensi sinyal logika high untuh Sensor Suhu dan kembaban DHT11

mengatuiduty cycleyang diinginkan.
Skematik dari IC555 beserta deskripsi pin-nya serusa

dilihat di datasheetnya, sebagai contoh adalah 19M55

Gambar Skematik IC 555 dapat dilihat pada gambar 18

Definisi dan fungsi masing-masing pin :
Ground, adalah pin input dari sumber tegangan R{ng
negative trigger, input negative dari lower

kapasitor di 1/3 Vcc dan mengatur RS flip-flop, putt pin ini
disambungkan ke beban yang akan diberi pulsa @duakan
IC ini. IC555 bisa mengeluarkan arus 100mA padputala
bahkan 200mA pada LM555, reset, adalah pin yanfubgsi
untuk me reset latch didalam IC yang akan berpetgantuk
me-reset kerja IC. Pin ini tersambung ke suatu gafgsistor
bertipe PNP, jadi transistor akan aktif jika dibkgika low.
Biasanya pin ini langsung dihubungkan ke Vcc agdakt

komparra

(komparator B) yang menjaga osilasi tegangan teten

DHT11 adalahSensor suhu dan kelembaban,sensor ini
memeiliki keluaran sinyal digital yang di kalibradengan
sensor suhu dan kelembaban yang kompleks.

DHT11 memiliki keakuratan tinggi dan kemudahan
perancangan jika dibandingkan dengan sensor suflgan,

HT11 juga mempunyai keluaran impedansi yang rert#ah
inieritas yang tinggi sehingga dapat dengan mudah
dihubungkan dengan rangkaian kendali khusus sédtk t
memerlukan penyetelan lanjutan. Setiap sensor DHT11
memiliki fitur kalibrasi sangat akurat dari kelerbaa ruang
kalibrasi.kalibrasi yang disimpan dalam memori pamg OTP,
sensor internal mendeteksi sinyal dalam proses kieus
mnyebutkan koefisien
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Penguat
diferensial
IN (impedansi
masukan
+ tinggi)

A 4

Penguat

Peng Keluaran
uat [ ] (Impedansi

Rendah)

Gambar 14. Diagram Blok Op-Amp

Vin

+

?RL
=+

Gambar 15 Simbol Op-Amp sedath

Vin:

My
R2

Gambar 16. Penguat Membalik Sederhana

Yout

Ay

R2

Gambar 17. Penguat Tak Membalik sederhana

K

L L

GND (T rp—ite—y 0008 Ve

Trigger (7)

e T
[%s

-

{7 Discharge

Gambar 18.

SkéknlC 555

Out

() Skema

(b) Simbol

Gambar Sensor DHT11

Gambar 20. Sensor DHT11

Gambar relay

Gambar Sensor Hujan

Gambar 22. Sensor Hujan Dan Skema Rangkaian

[¥CKITO) PED O
T PE1 O
INTZIAING) PE2 [
{ocoaiNT PB3
(58) PE4
MOSI) PBS
M) PES ]
{SCK) PBT ]
RESET [

vGe O

GND [

XTALz O

XTALY O

4.7K

vee

DHT11

VDD N
&
GND

00 %wRHOC

Rank&&T11

20

oo ouoooggoouoooog

Gambar 21relay

Gambar rangkaiarosémngan

/}
PA4 [ADG4)
PAS (ADCS)
PAE (ADCS)
PA7 [ADCT)
AREF
GND
ANCC
FCT [TOSCE)
PGS (TOSC1)
PC5 (TDI)
PC4 (TDO)
FC3 (TMS)
PG2 (TCK)
PC1 (SOA)
FGO {SCL)
FO7 {OG2)

Gambar 23 Pin-pin ATMegal6

Gambar 24. LCD
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kalibrasi.sistem antarmuka tunggal —kabel seriahtiegrasi Fitur Peripheral
untuk menjadi cepat dan mudah.kecil ukuran dayaua buah 8-bittimer/countedenganprescaler terpisah dan
rendah,sinyal transmisi jarak hingga 20 meter rggfda modeompare Satu buah 16-bittimer/counter dengan
berbagai aplikasi yang paling menuntut .produkdisgin pin prescaler terpisah, modsompare dan modecapture Real
baris paket tunggal. Koneksi nyaman ,paket khusagad time countedengan osilator tersendiri, Empat kanal PWM dan
diberikan sesuai dengan kebutuhan penggua. Gangre&o Antarmuka komparator analog, 8 kanal, 10 bit ACByte-
DHT11 dan Rankaian DHT11 dapat dilihat pada gar@Bar oriented Two-wire Serial Interface

Watchdog timetengan osilator internal. Gambar pin — pin

Spesifikasi sensor DHT11 AtMegal6 dapat dilihat pada gambar 23.

Pasokan Voltage: 5V, Rentang Temperatur : 0-50°€rmir +

2°C Kelembaban : 20-90% RH 5RH error Interface VCC merupakan pin yang brfungsi sebagai masukan cat

Digital daya, GND merupakan piGround Port A (PA0 — PA7)
merupakan pimnput/outputiua aral{full duplex)dan selain itu

M. Relay merupakan pin masukan ADC, Port B (PBO — PB7) nakap

Relay adalah suatu peranti yang menggunakgih input/outputiua arah(full duplex) Port C (PCO — PC7)
elektromagnetuntuk mengoperasikan seperangkat kontderupakan piinput/outputiua arat{full duplex) Port D (PDO
sakelar. Susunan paling sederhana terdiri dari kwampkawat — PD7) merupakan pinput/outputiua arah(full duplex)
penghantar yang dililit pada inti besi. Bila kumgarini di RESET merupakan pin yang digunakan untuk me-reset
energikan, medan magnet yang terbentuk menarik tarmanikrokontroler, XTAL1 dan XTAL2, merupakan pin masum
berporos yangdigunakan sebagai pengungkit mekanisgxgernal clock AVCC merupakan pin masukan tegangan untuk

sakelar. setelah itu relay ini akan bekerja menghgkan arus ADC, AREF merupakan pin masukan tegangan referenak
dari baterai ke motor. Disini digunakan Kipas angi@ang ADC.

akan membuat suhu ruangan menjadi sejuk dan memberi
pengaruh terhadap sensor DHT11 sehingga tegangda & LCD
sensor akan menjadi turun dan kemudian relay akamatis LCD (Liquid Cristal Display)adalah salah satu jenis
mematikan seluruh sensor begitu pula sebaliknyka&atuhu display elektronik yang dibuat dengan teknologi CM@8ic
ruangan meningkat kembali maka keseluruhan systetasd yang bekerja dengan tidak menghasilkan cahayapiteta
akan bekerja kembali. memantulkan cahaya yang ada di sekelilingnya teqnfidnt-

lit atau mentransmisikan cahaya daaick-lit LCD (Liquid
N. Sensor Hujan Cristal Display)berfungsi sebagai penampil data, baik dalam

Rangkaian detektor hujan merupakan rangkai@@ntuk karakter, huruf, angka ataupun grafik.

sederhana yang dapat mendeteksi telah terjadi fuligekitar vertikal depan danpolarizer cahaya horisontal
alat tersebut yang dipasang pada genting rumala @eghrnya belakang yang diikuti dengan lapisan reflektor. &@hyang
rangkaian detektor hujan ini mendeteksi adanyarhojelalui - dipantulkan tidak dapat melewati molekul-molekuhgaelah
terhubungnya terminal sensor oleh air hujan.Seagopada menyesuaikan diri dan segmen yang diaktifkan tatlih
rangkaian detektor hujan inidapat dibuat dengan PGfenjadi gelap dan membentuk karakter data yangningi
kemudian didesain sedemikian rupa sehingga pringiRampilkan.gambar Icd dapat dlihat pada gambar 24.
terjadihubungan antara 2 terminal pada saat terkaina Register controlyang terdapat dalam suatu LCD adalah
terpenuhi. Sebagai indikator bila sensor tersebedeteksi Registerperintah, dan Register data.
adanya hujan maka rangkaian ini akan memberikapakinRegisterperintah, yaitu register yang berisi perintah-piati

output berupa bunyi buzzer. dari mikrokontroler ke panel LCD pada saat prosssufisan
Gambar Sensor Hujan Dan Skema Rangkaian dapaitdilih  data atau tempat status dari panel LCD dapat dipada saat
pada Gambar 22 pembacaan data.,Register data, yaitu register untuk

menuliskan atau membaca data dari atau ke DDRAM.
O. Mikrokontroler ATMegal6 Penulisan data pada register akan menempatkartetagbut

Mikrokontroler adalah sebuah sistem komput&e DDRAM sesuai dengan alamat yang telah diatur
lengkap dalam satu serpih (chip). Mikrokontrolebitte dari sebelumnya.

sekedar sebuah mikroprosesor karena sudah terddapat

berisikan ROM (Read-Only Memory) RAM (Read-Write pin data adalah jalur untuk memberikan data karajkimg
Memory) beberapa bandar masukan maupun keluaran, g@ggin ditampilkan menggunakan LCD dapat dihubungkan
beberapaperipherabeperti pencacah/pewaktu, AD@nalog dengan bus data dari rangkaian lain seperti mikitrkéer

to Digital converter) DAC (Digital to Analogconvertergan dengan lebar data 8 bit. Pin RRegister Selectperfungsi
serial komunikasi. Secara garis besar, mikrOkOﬂ[rO|5ebagai indikator atau yang menentukan jenis datagy
ATMegal6 terdiri dari, Arsitektur RISC dengahroughput masuk, apakah data atau perintah. Lodika menunjukan
mencapai 16 MIPS pada frekuensi 16Mhz.,Memiliki &sitas yang masuk adalah perintah, sedangkan logikigh
flash memori 16Kbyte, EEPROM 512 Byte, dan SRAMnenunjukan data. Pin R/\V{Read Write)berfungsi sebagai
1Kbyte, Saluran 1/O 32 buah, yaitu Bandar A, Ban@ar instruksi pada modul jikéow tulis data, sedangkarigh baca
Bandar C, dan Bandar D, CPU yang terdiri dari 32hbudata. Pin E(Enable) digunakan untuk memegang data baik

register. User interupsi internal dan eksternal, Bandamhasuk atau keluar. Pin VLCD berfungsi mengaturekaican
antarmuka SPI dan Bandar USART sebagai komunikails tampilan (kontras), dimana pin ini dihubungkan deng



E-Journal Teknik Elektro dan Komputer vol. 5 noJanuari — Maret 2016, ISSN : 2301-8402 9

trimpot 5 KOhm. Jika tidak digunakan, dihubungkae kProgram utama akan di proses sebagai berikut:
ground, sedangkan tegangan catu daya IKED sebesar 5 Program akan di eksekusi ke mikrokontroler mendapat
Volt. tegangan 5-12V,Inisialisasi terdiri atas chip mkantroler,
PORT C.4 output (kipas Angin),PORT C.6 output (Baryz
,PORT C.7 output (Lampu),PORT A.0 ADC output (Senso
A. Perancangan Sistem Hujan) PORT D.3 input (Sensor DHT11),PORT D.2 outpu
Pada perancangan sistem rumah pintar berbasisrsef8gnsor Cahaya),PORT B.output (LCD).Baca sensor dan
suhu, sensor cahaya dan sensor hujan ini, kompont@mpilkan data Sensor DHT11,Sensor Hujan ,dan $enso
komponen utama dan pendukung dirangkai dalam sgiarp Cahaya. Gambar Diagram Alir Program Utama danlthbe

I1l. METODE PENELITIAN

PCB (Printed Circuit Board supaya lebih praktis dan efesiendapat dilihat pada gambar 27.
Komponen-komponen utama terdiri dari IC 555 ber§ing

sebagai pembangkit sinyallok atau timmer, IC OP-AM

Pada proses diagram alir sensor DHT11,(lihat gar8gr

LM324 sebagai penguatdiferensid, sensor suhu danlika suhu lebih dari sama dengan 32°C maka kipaan ak

kelembaban DHT11 sebabagai pendeteksi suhu pahasitg
ruangan, sensor LDR sebagai pendeteksi adanya aalaag
dipantulkan untuk menyalakan lampu secara otonw@is®
hujan untuk mendeteksi air hujan yang jatuh setdngigrm
yang ada didalam rumah bisa berfungsi. Sistermendiiri dari
blok-blok  rangkaian untuk blok
membutuhkan suplai tegangan 5V, DHT11 bekerjaedell
tegangan 5V dan Op-amp bekerja dilevel tegangah d@
ragkaian LDR bekerja di level tegangan 12 V juliat ukur
yang dipakai pada perancangan ini menggunakan nmetkr
Analog, Agar supaya sistem bekerja dengan baiklseinya
dilakukan pengujian lewat program Proteus 8 Gawlevision

berputar (ON),dan jika suhu kurang dari 32°C maK#as
angin mati (OFF).

Pada Alir Proses Sub Rutin Sensor Cahaya ini dapat

dilihat pada gambar 29, jika Sensor LDR terkenaagalmaka
lampu akan akan (OFF) dan jika Sensor LDR tidaketes

diagram  Timmefahaya maka lampu akan (ON).

Hasil pengukuran berdasarkan kenaikan suhu dapagatdi
pada Tabel Il. yang menunjukkan hubungan kenaikaru s
dengan tegangan.

Tabel hasil pengukuran pada tabel Ill, bahwa peaguj
sensor didekatkan dengan solder, maka suhu akamgkan
tapi kelembaban menurun. Sebaliknya, saat sendekatkan

AVR.Skema perancangan system dapat dilihat pada ganfift9an air es, maka suhu menurun tapi kelembakzmrakk.

25.
Rangkaian Power Suplly.

Kipas berputar pada saat suhu mencapai 32°C.
Pada Tabel pengukuran tegangan sensor hujan (¥8bel

Pada rangkaian power supply ini menggunakd@flihat bahwa ketika LDR terpapar cahaya matategangan

komponen dioda sebagai penyearah gelombang AC dien

DC yang kemudian akan di filterisasi oleh kapasiaiO0

ng dihasilkan adalah 1,93 volt dan lampu matiik& LDR
idak tepapar cahaya, tegangan yang dihasilkanald2|38

uf/50V danDioda 1N5401 yang akan membuat rippkolt dan lampu menyala.

golambang makin kecil.Gambar di bawah ini adalabnsk

rangkaian catu daya dengan menggunakan transfar@ato

3A atau trafo CT.gambar rangkaian dapat dilihatapgambar

26.

L£D

BUZZER

SENSOR HUIAN T

MIKROKONTROLZR

SENSCR CAHAYA (ATMEGA 16)

LA

1T

KIPAS ANGIN

SENSOR SUHU
11
RELAY |

PONER SUFFLY ’T

Gambar 25 Diagram Blok PerancanganSistem

power supply 12V 3A simetris
+12V

21 A o2 =
P A “—;:1
i s @ °ov
= P!
trafo CT 12V - 3
34 Tcz p&
.Y
NS -2V

C1.C2= 4700 uFi 50 V
D1-D4= 1N5401
D5,DE= 1N4001

Gambar 26. Rangkaiaffower Supply

/- START
&

r
f MIKROKONTROLER ATMEGA 18, /

PORTC A OUTPUT (KIPAS ANGIN), PORTC.6
OUTPUT (BUZZER), PORTC.T OUTPUT (LAMPLY),
) PORTA.G'ADCD ' (SENSOR HUJAN),
f-' PORTD.3 INPUT (SENSOR DHT 1), PORTD.2 {SENSOR CAHAYA), /
/ PORTS (LCD).

l

BACA SENSOR DAN TAMPILDATA
DHT 11, SENSOR HUJAN DAN SENSOR CAHAYA

l

SUB RUTIN
AKSI SISTEM SUHU RUANGAN

l

SUB RUTIN
AHEISISTEM CAHAYA

'

SUB RUTIN
AKS| SISTEM HUJAN

Gambar 27. Diagram Alir Program Utama
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TABEL | . HASIL PENGUKURAN POWER SUPPLY
s Sumber Tegangan Vout 12 Vdc
AKSI SISTEM SUHU RUANGAN
12V 12,11
12V 12,16
it KEISaN
TABEL Il . HASIL PENGUKURAN SENSOR DHT11
SUHU KELEMBABAN TEGANG | KETERANG
KIPAS OFF AN AN KIPAS
(°C) (%) OUTPUT
29 65 0.29 TIDAK
_ BERPUTAR
STENSUH 30 60 0.30 TIDAK
e BERPUTAR
32 50 0.33 BERPUTAR
Gambar 28Diagram Alir Proses Sub Rutin Sensor DHT11 35 55 0.36 BERPUTAR
i TABEL lll. HASIL PENGUKURAN SENSOR LDR
ASISSTEN CAATA Keadaan Cahaya W (volt) Lampu
Ada 1,93v Mati
Tidak ada 2,38V Menyala
JIKA ADA CAHAYA LAMPU OFF
TABEL IV. HASIL PENGUKURAN TEGANGAN SENSOR
: HUJAN
R BIT Curah Tegangan Buzzer
Hujan Sensor Hujan
(%)
1023 0% 4,66V Tidak
END SUB RUTIN Berbunyi
SISTEM CAHAYA, "
350 70 % 1,55V Tidak
Berbunyi
255 75 % 1,22v Berbunyi
Gambar 29Diagram Alir Proses Sub Rutin Sensor Cahaya
B. Saran
IV. KESIMPULAN DAN SARAN Penelitian ini tidak dilengkapi dengan system

keamamanan
diberi sistem keamanan rumah.Pengukuran sensoyadisa

A. Kesimpulan

rumah sehingga dapat dikembangkan rdenga

Pada pengujian dapat dilihat bahwa systesrjalan Menggunakan alat ukur Luks meter. Pengukuran sg}zmik.
dengan baik. Pada pengujian sensor suhu dank kabemb Menggunakan alat ukur yang suda ada agar kita bisa
diadapatkan bahwa semakin tinggi suhu ruangan mdaRg§mbandingkan dengan dengan hasil pengukuran yiag k

kelembaban akan semakin, menurun begitu pula &elyali

kipas akan berputar pada suhu 32°C.Pada pengujR, L
ketika LDR terpapar cahaya tegaangan keluaran LRRuYy
1,93V dan lampu akan mati, dan ketika LDR tidakpagpar

cahaya tegangan keluarannya yaitu 2,38V maka laaiain

menyala.Pada pengujian sensor hujan, jika sensdmnhl[l]
mendeteksi curah hujan sebessar 0% maka tegaegizardn o
sensor 4,66V dan Buzzer belum Aktif, Jika sensojarhu [3]
mendeteksi curah hujan sebesar 75 %
keluarannya 1,55V dan akan mengaktiflBZZER B

Maka tegan L4%__ _

lakukan.
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